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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
Diterima Agustus 2020 dari gaya mengajar resiprokal, latihan, dan koordinasi
Disetujui September 2020 mata tangan terhadap keterampilan smash bola voli.

Dipublikasikan Desember 2020 gydj eksperimen pada mahasiswa pendidikan
olahraga Universitas Jambi angkata 2016, penelitian
ini menggunakan treatment by level 2x2. Data yang
diperoleh dianalisis dengan anava dua jalur dan
dilanjutkan dengan uji Tuckey pada tingkat
signifikansi a = 0.05. Hasil analisis data menunjukan
bahwa: (1)Secara keseluruhan keterampilan smash
bola voli kelompok mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran resiprokal lebih baik dibandingkan
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran latihan, (2)
Terdapat interaksi antara gaya mengajar dan
koordinasi mata tangan terhadap keterampilan smash
bola voli, (3) Pada koordinasi mata tangan tinggi,
hasil keterampilan smash bola voli kelompok gaya
mengajar resiprokal lebih baik dari pada kelompok
gaya mengajar latihan, (4) Pada koordinasi mata
tangan rendah, hasil keterampilan smash bola voli
kelompok gaya megajar resiprokal lebih rendah dari
pada kelompok gaya mengajar latihan.

Kata Kunci :

Resiprokal, Latihan, Koordinasi

Mata Tangan, Smash Bolavoli Abstrack
Keyword :

Reciprocal, Practice, Eye

Coordination, Smash Volleyball.

The purpose of this study was to determine the effect
of reciprocal The purpose of this study was to
determine the effect of reciprocal teaching style,
exercises, and hand eye coordination on volleyball
smash skills. Experimental study on the sports
education students of University of Jambi 2016, this
study using treatment by level 2x2. The data obtained
were analyzed by two-track anova and continued with
Tuckey test at significance level o = 0.05. The result
of data analysis showed that: (1) Overall the
volleyball smash skill of the student group that
follows the reciprocal learning is better than the
students who follow the learning exercises, (2) there
is interaction between the teaching style and hand eye
coordination to the volleyball smash skills, (3) ) In
high-eye coordination, the result of smile-style
volleyball skills of the reciprocal teaching style group
is better than in the teaching-style teaching group, (4)
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In low-eye coordination, the smoothie smash skills of
the caloric group style reciprocal is lower than the
teaching style group exercise.

© 2020 Universitas Suryakancana

PENDAHULUAN
Kedudukan

merupakan salah satu kelompok mata

pendidikan jasmani

pelajaran yang lebih menekankan
kepada peningkatan fisik, sportivitas,
disiplin, kerjasama, dan kesadaran
hidup sehat. “Ditempatkan sebagai
mata pelajaran yang mampu
membentuk peserta didik menjadi
cakap  dalam  kehidupan, yang
didalamnya  mencakup  kecakapan
pribadi, kecakapan sosial, kecakapan
akademik, dan kecakapan vokasional”
Yudiana, (2015). Menurut
Kemenegpora  Republik  Indonesia
Undang-undang, (2005:14) pembinaan
dan pengembangan olahraga
pendidikan dilaksanakan melalui proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru
atau dosen olahraga yang berkualifikasi
dan memiliki sertifikat kompetensi serta
didukung prasarana dan sarana olahraga
yang memadai. Kompetensi lainnya
juga dikatakan oleh Achmad Sofyan
Hanif, (2015:1) ‘“Pembinaan prestasi
dalam  olahraga, terus  menerus
dilakukan baik oleh pemerintah maupun
oleh organisasi olahraga lainnya.

Kompetensi guru juga harus memadai
untuk pembelajaran, Darmawati, D.,
Rahayu, T., & Rc, (2017) “Leadership

e-ISSN : 2721-7175(online)
p-I1SSN : 2089-2341 (cetak)

guru sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena dengan
Leadership yang baik anak akan
mencapai arah tujuan pembelajaran”.
Hal ini juga dikatakan oleh beberapa
peneliti lainnya, Munasih & Siti, (2016)
“Proses pembelajaran yang efektif
diciptakan agar prestasi belajar yang
dicapai siswa lebih optimal, maka
diperlukan usaha dari guru untuk
memotivasi seluruh siswa untuk belajar
dan saling membantu satu sama lain,
menyusun kegiatan kelas sedemikian
rupa sehingga siswa dapat memahami
ide, konsep, dan keterampilan yang
diberikan”. Pelaksanaan pendidikan
jasmani juga sebaiknya dilakukan
dengan  senang dan  gembitra,
“Penekanan utama dari pembelajaran
pendidikan jasmani adalah bagaimana
membuat siswa senang dan gembira
dalam melakukan aktifitas gerak
sehingga tingkat keterlibatan dan
intenssitas gerak pada anak dapat
dioptimalkan’’, Nur Haikal, (2017:2).

Universitas Jambi memiliki tanggung
jawab atas pembinaan olahraga
pendidikan di lingkungan kampusnya.
Fakultas lImu Keolahragaan
Universitas Jambi  (FIK  UNJA)

merupakan lembaga pendidikan
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olahraga yang memberikan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
kepada mahasiswa. Dalam kurikulum
Jurusan PJKR, mata kuliah bola voli
merupakan salah satu matakuliah
praktik yang menjadi bagian dari wajah
Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan
dan Rekreasi.

Nuril Ahmadi, (2007:20) mengatakan
bola voli merupakan salah satu cabang
olahraga yang populer dikalangan
masyarakat Indonesia dari kalangan
bawah hingga atas olahraga. Bola voli
merupakan suatu permainan yang
kompleks yang tidak mudah dilakukan
olen setiap orang, sebab dalam
permainan  bola voli dibutuhkan
koordinasi gerak yang benar-benar bisa
diandalkan untuk melakukan semua
gerakan yang ada dalam permainan
bola voli”. “Menganalisis proses belajar
mengajar pada intinya tertumpu pada
suatu persoalan, yaitu bagaimana guru
memberi kemungkinan peserta didik
agar terjadi proses belajar yang efektif
atau dapat mencapai hasil sesuai
dengan tujuan, Febrianta & Sukoco,
(2013).

Teknik dasar permainan bola voli
merupakan  prosedur yang telah
dikembangkan berdasarkan praktik dan
bertujuan mencari penyelesaian suatu
problema pergerakan tertentu dengan
cara yang paling ekonomis dan
berguna. Teknik dasar yang terdapat

dalam permainan bolavoli terdiri atas

servis, passing bawah dan passing atas,
block, dan smash. Teknik dasar pada
permainan bola voli sangat berpengaruh
terhadap keterampilan bermain seorang
pemainnya hal ini terbukti dari beberaa
penelitian  yang telah  dilakukan
sebelumnya Saptono et al., (2013),
Kurniawan & Ramadan, (2016),
Suherman, (2016),
Akbari, (2013), dan Sabaruddin Yunis
Bangun, (2017).

Teknik-teknik dasar yang terdapat

Hadiyatullah

dalam permainan bola voli sangat
mempengaruhi keterampilan seseorang
dalam permainan bola voli, khususnya
smash yang sering diandalkan pada saat
menciptakan point untuk timnya. Hal
ini juga dibuktikan dalam penelitian
Hidir Firdaus & Taufiq Hidayat,
(2014), Pranopik, (2017), Misbah
Alsah, Alfian Rinaldy, (2016), Yudiana,
(2015), dan Ade Padillah & Yunyun
Yudiana, (2018).

Mosston, (1981:449) Upaya
meningkatkan kemampuan teknik dasar
bola voli bagi mahasiswa pemula
dibutuhkan cara mengajar yang tepat.
Seorang guru atau dosen dituntut
memiliki kreativitas dalam mengajar
teknik dasar bola voli, agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Seorang
guru atau dosen harus mampu
menerapkan gaya pembelajaran yang
tepat. Menurut Mosston ada beberapa
gaya mengajar yang biasa dilakukan,

sebagai berikut: "a) Command Style, b)
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Practice Style, c) Reciprocal Style, d)
SelfCheck Style, e) Inclucion Style, f)
Guided-Discovery Style, g) Divergent
Style, dan h) Individual Program-
Learner’s Design”.

Seperti yang dikemukakan oleh Ega
Trisna Rahayu, (2013:2) ”Dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani guru
diharapkan  mengajarkan  berbagai
keterampilan gerak dasar, teknik dan
strategi  permainan dan olahraga,
internalisasi  nilai-nilai  (sportivitas,
jujur, kerjasama, dan lain-lain) serta
pembiasaan  pola  hidup  sehat.
Pelaksanaannya bukan melalui
pembelajaran  konvensional didalam
kelas yang bersifat kajian teoritis,
namun melibatkan unsur fisik, mental,
intelektual, emosi dan sosial. Aktivitas
yang diberikan dalam pembelajaran
harus mendapatkan sentuhan didaktik-
metodik, sehingga aktivitas yang
dilakukan dapat mencapai tujuan
pembelajaran’’.

Untuk mewujudkan harapan tersebut
dibutuhkan adanya peningkatan kualitas
dan produktifitas terhadap berbagai
aspek dengan pesatnya perkembangan
bola voli maka tuntutan terhadap suatu
permainan yang bermutu sangat
diperlukan  sekali, dalam cabang
olahraga bola voli untuk meningkatkan
keterampilan smash khususnya pada
mahasiswa FIK UNJA. Pembelajaran
bola voli telah berjalan sesuai dengan

satuan acuan perkuliahan, akan tetapi

proses pembelajaran tersebut belum
menemukan gaya mengajar yang tepat,
hal ini terlihat pada waktu diberikan
materi perkuliahan, mahasiswa belum
baik dalam melakukan teknik dasar
smash. dan diperkuat dengan hasil
perkuliahan di tahun yang lalu, yang
mana masih banyak mahasiswa yang
belum baik memperoleh nilai teknik
dasar smash pada saat tes ujian
semester.

Masalah  utama  dalam  proses
perkuliahan tersebut adalah dalam
memilih gaya mengajar yang tepat
untuk proses pembelajaran. Hal tersebut
akan berimplikasi terhadap kurangnya
kualitas hasil pembelajaran, selain itu
untuk mencapai keterampilan smash
bola voli yang baik, Dosen juga harus
memiliki dan  menerapkan gaya
mengajar yang tepat untuk mencapai
tujuan  yang  diharapkan, baik
penyampaian materi ataupun praktek
lapangan yang tepat dan menarik,
sehingga tercapai hasil pembelajaran
yang optimal.

Untuk mendapatkan kualitas
keterampilan smash yang baik dan
benar perlu adanya upaya pembelajaran
secara kontinyu dengan memanfaatkan
gaya mengajar yang tepat. Peningkatan
keterampilan bermain bola voli secara
optimal khususnya smash, dibutuhkan
gaya mengajar yang sesuai dengan
kondisi mahasiswa. Dari setiap ujian

akhir semester di tahun yang lalu masih
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banyak yang melakukan kesalahan
dalam melakukan smash, sehingga akan
mudah dikalahkan oleh lawan. Hal ini
menyebabkan mahasiswa nantinya akan
sulit mengaplikasikannya di dunia
pekerjaan ataupun di masyarakat.

Untuk mencapai keterampilan smash
bola voli yang baik, seorang dosen/guru
harus teliti dalam memilih gaya
mengajar yang tepat untuk proses
pembelajaran, sehingga pada saat
proses perkuliahan nantinya mahasiswa
FIK UNJA umumnya dan yang sedang
mengikuti perkuliahan khususnya akan
mendapatkan hasil yang optimal dan
bisa mengaplikasikannya dengan baik
di dunia pekerjaan ataupun di

masyarakat nantinya.

METODE

James Tangkudung, (2016:203)
mengatakan metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen.  Penelitian  eksperimen
merupakan salah satu bentuk penelitian
kuantitatif komparatif. Sebagaimana
dikemukakan juga oleh Sugiyono,
(2010:142) bahwa, dalam penelitian ini
ada perlakuan (Treatment), dengan
demikian metode penelitian eksperimen
dapat diartikan  sebagai  metode
penelitian  yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang

terkendalikan.

Dalam penelitian ini terdapat 3
variabel, yaitu: a) Variabel terikat yaitu:
keterampilan smash bola voli (Y), b)
variabel bebas yaitu gaya mengajar
resiprokal (A;) dan gaya mengajar
latihan (A7), dan c) variabel moderator
yaitu koordinasi mata tangan tinggi (B:)
dan koordinasi mata tangan rendah
(B2). Desain

menggunakan rancangan treatment by

penelitian ini

level 2 x 2. Rancangan treatment adalah
unit-unit eksperimen ke dalam sel
sedemikan rupa secara acak, sehingga
unit-unit eksperimen dalam setiap sel
relatif bersifat homogen.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  mahasiswa fakultas ilmu
keolahragaan UNJA,

populasi terjangkaunya ditetapkan pada

sedangkan

mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan
semester 2 (angkatan 2016) yang
berjumlah 152 orang, dan pengambilan
sampel dalam penelitian ini dengan cara
total sampling vyaitu seluruh populasi
terjangkau di jadikan sampel sebanyak
152 orang. Kemudian sampel di
rangking dari tertinggi sampai terendah
menggunakan teori Verducci, (1980)
“27% batas atas untuk yang mewakili
kelompok skor tinggi dan 27 % batas
bawah untuk yang mewakili kelompok
skor rendah” (27%x152=40 tinggi), dan
(27%x152=40 rendah) menggunakan
tes koordinasi mata tangan, kemudian

dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan.
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Supaya hasil penelitian ini benar-

benar menunjukkan sebagi akibat
perlakuan yang diberikan, maka perlu
dilakukan

variabel luar

pengontrolan  terhadap
yang mempengaruhi
keterampilan smash bola voli. Menurut
Widiastuti, (2011:9) Validitas adalah
aspek kecermatan pengukuran suatu
alat ukur yang valid, tidak sekedar
mampu mengungkapkan data dengan
tepat akan tetapi juga  harus
memberikan gambaran yang cermat
mengenai data tersebut.

Perlakuan dalam penelitian ini
adalah menggunakan gaya mengajar
sebagai variabel bebas vyaitu gaya
mengajar resiprokal dan gaya mengajar

latihan, serta koordinasi mata tangan

sebagai variabel bebas moderator.

Tabel 1. Rancangan Perlakuan

Perlakuan Gaya Gaya
— ___———— Mengajar Mengajar
Pertemuan Resiprokal Latihan

Tes
Koordinasi Te_s .
0 Koordinasi
Mata
Mata Tangan
Tangan
Perkenalan, Perkenalan,
penjelasan  penjelasan
0 umum, dan umum, dan
peraturan peraturan
metode metode
mengajar mengajar
Pengenalan
Pengenalan
gerakan
. gerakan
0 teknik .
teknik dasar
dasar bola .
. bola voli
voli
Praktik Praktik
dasar-dasar  dasar-dasar
1
metode metode
mengajar mengajar

Latihan Latihan
2-17
sebenarnya  sebenarnya
18 Tes akhir Tes Akhir
Instrumen  penelitian  yang

digunakan untuk memperoleh data
tentang keterampilan smash bola voli
adalah tes yang peneliti buat sendiri
namun  diujikan  validitas  dan
reliabilitasnya. Teknik analis data yaitu
menggunakan analis variansi (ANAVA)
dua jalur, kemudian dilanjutkan dengan
Uji Tukey. Sebelumnya harus menguji
dulu persyartan analisis yakni uji

normalitas dan uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Secara keseluruhan keterampilan
gaya
mengajar resiprokal (Al) lebih

smash bola voli melalui
baik dari pada gaya mengajar
latihan (A2)

Keterampilan smash bola voli
merupakan salah satu teknik dasar yang
sangat penting dan harus dimiliki dan
dipelajari pada cabang olahraga bola
voli. Untuk itu dibutuhkan beberapa
gaya mengajar yang tepat di dalam
kegiatan belajar teknik dasar bola voli
untuk  mendapatkan  hasil  yang

maksimal.  Dalam  penelitian  ini
diterapkan dua bentuk gaya mengajar,
yakni gaya mengajar resiprokal dan
gaya mengajar latihan, dengan tujuan
untuk melihat gaya mengajar mana

yang lebih baik dalam meningkatkan
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keterampilan smash bola voli pada
mahasiswa Fakultas Ilmu keolahragaan
Universitas Jambi.

Kedua gaya mengajar ini sama-sama
mempunyai tujuan yang baik vyaitu
meningkatkan keterampilan smash bola
voli, selain gaya mengajar, koordinasi
mata tangan mahasiswa dalam belajar
keterampilan smash bola voli juga
sangat menunjang untuk mendapatkan
keterampilan smash bola voli yang
baik, akan tetapi masing-masing gaya
mengajar yang dibicarakan tersebut
memiliki  perbedaan dari  bentuk
hasilnya.

Hipotesis  alternatif  (Hi))  vyang
menyatakan bahwa secara keseluruhan
perbedaan gaya mengajar resiprokal
dengan gaya mengajar latihan dapat
diterima, karena hasil perhitungan
menunjukkan bahwa didapat

signifikansi sebesar 0,016 < a= 0,05,

Gaya mengajar resiprokal ()_( =61,18;
SD = 17,30) lebih baik dari pada gaya

mengajar latihan ()_( = 56,46 ; SD =
8,71). Ini berarti hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa secara
keseluruhan keterampilan smash bola
voli dengan menggunakan gaya
mengajar  resiprokal  lebih  baik
dibanding dengan menggunakan gaya
mengajar latihan.

Dengan demikian berdasarkan
pembahasan hasil penelitian yang telah
dijelaskan, maka dapat

direkomendasikan bahwa gaya

mengajar resiprokal lebih tepat dan

cocok diterapkan dalam meningkatkan

keterampilan ~ smash  bola  voli
dibandinkan dengan gaya mengajar
latihan.

2. Terdapat interaksi antara gaya
mengajar dengan koordinasi mata
tangan terhadap keterampilan
smash bola voli (AxB)

Hasil analisis varians 2x2,
tentang interaksi antara gaya mengajar
dengan  koordinasi mata  tangan
mahasiswa  terhadap  keterampilan
smash bola voli menunjukkan bahwa
signifikansi < a, sehingga Ho ditolak,
dan H; diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat
interaksi antara gaya mengajar dan
koordinasi mata tangan terhadap
keterampilan smash bola voli.
Sebaliknya, gaya mengajar latihan
dapat diterapkan bagi mahasiswa yang
memiliki  koordinasi mata tangan
rendah. Hal ini diperkuat oleh hasil uji
lanjut yang membedakan antara gaya
mengajar resiprokal yang memiliki
koordinasi mata tangan tinggi dan gaya
mengajar latihan yang  memiliki
koordinasi mata tangan tinggi. Dengan
kata lain gaya mengajar resiprokal lebih
baik secara nyata dibandingkan dengan
gaya mengajar latihan pada kelompok
koordinasi mata tanggan tinggi,
sehingga gaya mengajar resiprokal dan

gaya mengajar latihan keduanya sama-
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sama memberikan keefektifan terhadap

keterampilan smash bola voli.

Hipotesis  alternatis  (Hi)  yang

menyatakan bahwa terdapat interaksi

antara gaya mengajar dan koordinasi
mata tangan terhadap keterampilan
smash bola voli menunjukkan nilai

signifikansi 0,000 = a = 0,05

sehingga Ho ditolak dan H; diterima.

Dapat disimpulkan bahwa bagi
mahasiswa yang memiliki koordinasi
mata tangan tinggi dalam pembelajaran
jika ingin meningkatkan keterampilan
smash bola voli hendaknya dapat
belajar dengan menggunakan gaya
mengajar resiprokal, sebaliknya bagi
mahasiswa yang memiliki koordinasi
mata tangan rendah dalam belajar jika
ingin  meningkatkan  keterampilan
smash bola voli dapat menggunakan
gaya mengajar latihan.

3. Keterampilan smash bola voli
melalui pembelajaran gaya
mengajar resiprokal (Al) lebih
baik dari pada gaya mengajar
latihan (A2) pada mahasiswa yang
memiliki koordinasi mata tangan
tinggi (B1)

Kedua gaya mengajar ini
mempunyai tujuan yang sama Yaitu
meningkatkan keterampilan smash bola
voli, tetapi masing-masing memiliki
perbedaan dari segi hasilnya. Bagi
mahasiswa yang memiliki koordinasi
mata tangan tinggi hal yang demikian

justru akan dapat mengembangkan

keterampilan dan kreatifitasnya
terhadap  pencapaian  peningkatan
keterampilan dan pencapaian Yyang
maksimal, karena mereka lebih tertarik
untuk melakukan yang lebih jauh dan
lebih sulit.

Gaya mengajar resiprokal dilaksanakan
dengan cara membuat bermacam-
macam bentuk permainan yang sesuai
dengan tingkatan koordinasi mata
tangannya mahasiswa, sesuai dengan
arah  tujuan  pembelajaran, dan
permainan yang kreatif yang membuat
mahasiswa semangat dalam belajar,
yang tujuan intinya untuk
meningkatkan atau menguasai teknik
dasar yang akan dipelajari dalam bola
voli. Sedangan gaya mengajar latihan
dalam pelaksanaannya, dengan bentuk
pengulangan latihan berulang kali
dengan tujuan untuk meningkatkan atau
menguasai teknik dasar smash yang
akan dilatih.

Kelompok gaya resiprokal yang
memiliki koordinasi mata tangan tinggi
(A1B1) dibanding dengan kelompok
gaya mengajar latihan yang memiliki
koordinasi mata tangan tinggi (A:B:).
signifikansi yang diperoleh sebesar
0,000. Dengan demikian signifikansi
lebih kecil dari e, sehingga Ho ditolak
dan H; diterima. Berdasarkan hasil
perhitungan, didapat nilai rata-rata
bahwa mahasiswa yang mempunyai
koordinasi mata tangan tinggi dengan

menggunakan gaya mengajar resiprokal
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(X=76,06; SD=8,44) lebih baik dari
pada mahasiswa yang menggunakan
gaya mengajar latihan (X=52,78 ;
SD=9,01).
Dengan demikian signifikansi lebih
kecil dari @, sehingga Ho ditolak.
Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian, maka dapat dismpulkan
bahwa siswa yang memiliki motivasi
tinggi, gaya mengajar dengan cara
resiprokal lebih cocok dan tepat
diterapkan dalam meningkatkan
keterampilan smash bola voli.

4. Keterampilan smash bola voli
melalui penerapan gaya mengajar
latihan(A2) lebih baik dari pada
gaya mengajar resiprokal (Al)
pada mahasiswa yang memiliki
koordinasi mata tangan rendah
(B2)

Gaya mengajar ini juga mempunyai

tujuan yang sama Yyaitu meningkatkan

keterampilan smash dalam bola voli,
tetapi masing-masing juga memiliki
perbedaan dalam segi pelaksanaannya.
gaya mengajar resiprokal dilakukan
dengan cara memodifikasi  dan
membuat  bentuk-bentuk  permainan
yang mengarah  kepada  tujuan
keterampilan smash bolavoli.

Sedangkan gaya mengajar latihan

dalam pelaksanaannya, dengan cara

pengulangan latihan dengan tujuan
untuk meningkatkan atau menguasai

teknik dasar yang akan dipelajari.

Bagi mahasiswa yang memiliki
koordinasi mata tangan rendah,
pembelajaran seperti ini merupakan
kegiatan yang sangat disenangi, dan
kegiatan yang harus dilakukan jika
ingin mempunyai teknik dasar yang
baik, karena menurutnya latihan
tersebut gerakan-gerakannya dilakukan
secara berulang-ulang, dimulai dari
gerakan yan mudah terlebih dahulu, dan
kegiatannya tidak terlalu sulit. Dengan
kata lain, belajar dengan penerapan
gaya mengajar latihan bagi mahasiswa
yang memiliki koordinasi mata tangan
rendah lebih merangsang timbulnya
gairah  untuk  mencapai tingkat
keterampilan  yang baik  dalam
pembelajaran smash bolavoli.
Sedangkan belajar dengan penerapan
gaya mengajar  resiprokal  yang
memiliki  koordinasi mata tangan
rendah, terlihatnya kurang merangsang
keterampilan mahasiswa tersebut dan
kurang terlihat peningkatan dari
pembelajaran keterampilan smash bola
voli.

Kelompok yang memiliki koordinasi
mata tangan rendah rendah dengan gaya
mengajar resiprokal (A:B,) dibanding
dengan kelompok yang memiliki
koordinasi mata tangan rendah dengan
gaya mengajar latihan (A;B>) diperoleh
hasil, signifikansi sebesar 0,000 yang
kurang dari a. Artinya data tersebut
tidak bisa menerima Ho atau Ho

ditolak, Berdasarkan hasil perhitungan
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pada kelompok mahasiswa yang
memiliki  koordinasi mata tangan
rendah, didapat nilai rata-rata bahwa
mahasiswa yang menggunakan gaya
mengajar latihan (X= 60,14 ; SD=7,95)
lebih baik dari pada mahasiswa yang
menggunakan gaya mengajar resiprokal
(X=46,30; SD=8,77).

Signifikansi lebih kecil dari @, sehingga
Ho ditolak, artinya data tersebut tidak bisa
menerima Ho, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan keterampilan
smash bola voli pada kelompok gaya
mengajar resiprokal dan gaya mengajar
latihan dalam koordinasi mata tangan
rendah. Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian, maka bagi mahasiswa yang
memiliki koordinasi mata tangan rendah,
gaya mengajar latihan lebih tepat
diterapkan dalam keterampilan smash bola

voli.

SIMPULAN
Penelitian  ini  menggunakan
metode eksperimen yang melibatkan
variabel bebas, yaitu gaya mengajar
resiprokal dan gaya mengajar latihan,
variabel moderat, yaitu koordinasi mata
tangan, dan variabel terikatnya adalah
keterampilan smash bola voli pada
mahasiswa fakultas ilmu keolahragaan
yang sedang mengikuti perkuliahan
mata kuliah bola voli.
Berdasarkan hasil  penelitian, hasil
pengujian hipotesis dan hasil

pembahasan penelitian yang diperoleh,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Secara Kkeseluruhan keterampilan
smash bola voli kelompok mahasiswa
yang mengikuti pembelajaran resiprokal
lebih baik dibandingkan mahasiswa yang
mengikuti  pembelajaran latihan. 2.
Terdapat interaksi antara gaya mengajar
dan koordinasi mata tangan terhadap
keterampilan smash bola voli. 3. Pada
kelompok mahasiswa dengan koordinasi
mata tangan tinggi, hasil keterampilan
smash bola voli kelompok yang
mengikuti pembelajaran dengan gaya
resiprokal lebih baik dari pada kelompok
yang mengikuti pembelajaran latihan. 4.
Pada kelompok mahasiswa dengan
koordinasi mata tangan rendah, hasil
keterampilan smash bola voli kelompok
yang mengikuti pembelajaran dengan
latihan lebih baik dari pada kelompok

yang mengikuti pembelajaran resiprokal.
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